BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebgubahwa lokasi
penelitian ini dilaksanakan pada lembaga pendidikamal yaitu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Sekolah Sukma Bangsa dueBirelan Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) | Bireuen.

Dua sekolah tersebut berada di Kabupaten Bireuabupaten Bireuen
merupakan salah satu dari 28 kabupaten/kota yawag dadprovinsi Aceh,
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Aceh Wtatalui Undang-undang
No0.48 tahun 1999 tanggal 12 Oktober 1999. Luas y&flaya 1.901,21 km2
(190.121 Ha) terdiri atas 17 Kecamatan, 69 pemukjrdan 583 gampong (desa)
dan 2 kelurahan.

Kabupaten Bireuen terletak pada garis 40-540, 1@8@ahg Utara dan
960.200-970.210 Bujur Timur, dengan batas-batasyafi :

a. Sebelah Utara dengan Selat Malaka

b. Sebelah Selatan dengan kabupaten Bener Meriah

c. Sebelah Timur dengan kabupaten Aceh Utara

d. Sebelah Barat dengan Kabupaten Pidie Jaya
Berdasarkan data eletronik yang dimuat dalam situs

(http://bireuenkab.bps.qgo.id/index.php?option=connteot&task=view&id=118

&ltemid=27) penduduk Kabupaten Bireuen tahun 2009: 359. &2 Pan

berdasarkan dokumen data pendidikan provinsi Acemyebutkan bahwa data
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Pendidikan Dasar (SMP) di Kabupaten Bireuen beghrdll unit, terdiri dari 46
SMP Negeri dan 5 unit SMP Swasta. Dan bila ditarkbaliengan jenjang
pendidikan pendidikan sederajat (Madrasah Tsandwiyarcatat 6 unit MTsSN
dan 2 Unit MTsS. Adapun jumlah siswa/i dari 51 StdRebut tercata sejumlah
16.086 orang.

Secara geografis kabupaten Bireuen sangat stratagesna merupakan
jalur lalulintas dari Medan ke Banda Aceh. Di Kahigm Bireuen juga terdapat
persimpangan yang mengarahkan lalu lintas ke safurdbbupaten yang lain,
diantaranya Kebupaten Bener Meriah dan Aceh Terngabagaimana tergambar

berikut ini.

KHE:PIDIE -

4.1 Gambar Peta Kabupaten Bireuen
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sekolah Sukma BaagsaMPN |
Bireuen yang menjadi objek penelitian ini terdgpeda dua Kecamatan, uraian
tentang kedua sekolah tersebut adalah sebagauberik
1. SMP Sekolah Sukma Bangsa
Sebagaimana yang telah pernah disebutkan dalarelasem) sebelumnya

bahwa Sekolah Memengah Pertama Sekolah Sukma Bamgsapakan salah
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satu jenjang pendidikan formal yang di selenggaraiteh Yayasan Sukma.
Yayasan Sukma berdiri di Jakarta berdasarkan Aldtarlé nomor 15
tanggal 25 Februari 2005 oleh Notaris Pahala Swtrimijoyo Tampubolon.
Sejak berdiri, sampai dengan saat ini Yayasan SubBeralamat di jalan RP
Soeroso No. 44-46 Gondangdia Lama, Jakarta 108p@nt (+62 21) 319 22515

(Huntung), Fax (+62 21) 314 0980, websutevw.yayasan-sukma.org

Latar belakang dibentuknya Yayasan Sukma adalahgsetindaklanjut
dari program ndonesia M enangis. Program ini adalah respon sosial kemanusiaan
atas peristiwa gempa dan tsunami yang menlandaiseblbesar daerah di Aceh.
Dan Program Indonesia Menagis dimotori dan diblesiteoleh salah satu Stasiun
Televisi swasta yaitu Metro TV milik Media Group.

Kegiatan kemanusiaan yang diorganisir oleh Mediau@terdiri dari 2
tahap, yaitu tahap tanggap darurat adalah kegayaluran bantuan darurat
barang (pangan, sandang, obat, barang medis, greraltakuasi, peralatan
pertukangan, bahan bangunan, equepment daruratleveperalatan pendidika
dan mainan anak, dan lain-lainnya), kegiatan pengi relawan serta
pembukaan posko pencarian keluarga yang hilangri8ekegitan tahap pertama
dimulai tanggal 27 Desember 2004 dan telah bergkdmia tanggal 28 Februari
2005.

Tahap kedua, kegiatan yang dilakukan adalah penipang bidang
pendidikan, bantuan bidang kesehatan dan bantués lggnnya. Pembangunan
bidang pendidikan dengan fokus utama pembanguriaabedi daerah bencana.

Penentuan sektor pendidikan sebagai fokus utamatadiklakangi oleh
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kenyataan, bahwa bencana yeng terjadi telah mebkaba\ceh kehilangan 35%
potensi intelektual akibat kehilangan guru, dosan guga hancurnya berbagai
fasilitas pendidikan.

Sebagai gambaran yang diperoleh melalui catataakpMedia Group,
sebanyak 1.214 sekolah hancur, terdiri dari 914uBgdSekolah Dasar, 155
gedung SMP, 67 gedung SMA, 15 SMK dan 63 gedung S%Klain dari
hancurnya sejumlah sarana pendidikan, juga terda@a# guru meninggal dunia,
belum termasuk pada dosen di beberapa universitag terkemuka di Banda
Aceh.

Dalam suatu forum pimpinan Media Group menjelasgamikirannya
tentang pentingnya pembangunan pendidikan di Ac@hmenyatakan: “dari
perspektif pendidikan, tanpa restorasi sarana dasapana sekolah yang serius
dan komprehensif, Aceh terancam kehilangan inte&igme untuk satu generasi.
Karena itu, dana yang dipercayakan masyarakat kepéetia Group melalui
Dompet Kemanusiaan Indonesia Menangis akan digmnakéuk kepentingan
investasi sumberdaya manusia yaitu, menyelamatiatektualisme satu generasi
melalui pendidikan.

Berangkat dari pemikiran tersebut di atas, sebagdak lanjut, seluruh
pengelolaan dana sumbangan masyarakat melalui DQor@Enanusiaan
Indonesia Menangis ditahap kedua dikelola secacdegional untuk jangka
panjang, dan untuk itu pimpinan Media Group menkaos pembentukan
Yayasan pendidikan sebagai wadah pengelola bantierinama Yayasan

Sukma.
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Pada tahap awal setelah berdirinya Yaysan Sukmamglaksanakan
beberapa program besar di antanya adalah pembangan@na pendidikan dan
penyelenggaraan dan pengelolaan sekolah umum gadig dari tiga kompleks
sekolah unggulan di Aceh vyaitu di Pidie, Bireuem dzhokseumawe yang
dinamakan Sekolah Sukma Bangsa.

Sekolah Sukma Bangsa merupakan kompleks sekolabadefasilitas
pendidikan tingkat Dasar hingga Menengah Atas (&P, SMA) dengan sarana
belajar-mengajar lengkap, termasuk pasilitas olapar asrama, dan tempat
ibadah, serta fasilitas penunjang lainnya. Sek8lakma Bangsa telah diresmikan
penggunaannya oleh Presiden Soesilo bambang Yodbgeda tanggal 14 Juli
2006, dan penggunaan seluruh fasilitas sekolaleletssejak tahun ajaran
2006/2007.

Sebelum sekolah ini didirikan pihak perencana ¥agasan Sukma telah
terlebih dahulu membuat perencanaan sistem pesekol yang akan
diselenggarakan. Hal yang demikian dapat dilihatmrtimbangan lokasi tempat
dibangunnya sekolah tersebut. Kemudian rancanganbgmegunan gedung
sekolah dan sarana pendukung yang lainnya terexigath sangat rapi, sesuai
dengan kebutuhan kegiatan pendidikan.

1.1 Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan pakielaBeSukma
Bangsa di Bireuen, sebagai berikut.

1.1.1 Ruang Kelas, mencakup ruang kelas SD dari 6 ruafasldengan

luas 96 M per kelas; SMP terdiri dari 6 ruang kelas dengas 96
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m? per kelas, dan SMA terdiri dari 6 ruang kelas @enigyias 96 m
per kelas

1.1.2 Ruang Perpustakaan, perpustakaan terbagi dalarkatkegori yaitu
ruang Perpustakaan umum dengan luas 192 dem ruang
Perpustakaan SD dengan luas 96 m

1.1.3 Ruang Laboratorium, terdiri dari Laboratorium Bigil@engan luas
96 m2, Laboratorium Fisika dengan luas 96 m2, Lafooium
Kimia dengan luas 96 m2, Laboratorium Komputer denigias 96
m2, Laboratorium Bahasa dengan luas 96 m2, LabawatoSeni
dengan luas 96 m2 dan ruang Multi Media dengan6dast-

1.1.4 Ruang Pimpinan, terdiri dari ruang Direktur, Kep&B, Kepala
SMP, Kepala SMA, Koordinator Kesiswaan SMP dan SMA,
Koordinator Kurikulum SMP dan SMA, Ruang Manajesriplek

1.1.5 Ruang Pusat Data dan Informasi/Server

1.1.6 Ruang Guru/Dewan Guru

1.1.7 Ruang Tata Usaha

1.1.8 Tempat Beribadah/Mushalla

1.1.9 Ruang Konseling.

1.1.10 Ruang Uks/Klinik

1.1.11 Ruang Organisasi Kesiswaan, terdiri dari OSIS SMiR @SIS
SMA

1.1.12 Toilet

1.1.13 Gudang
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1.1.14 Ruang Serba Guna dengan luas 182 m
1.1.15 Tempat bermain/berolahraga, terdiri dari lapangavia BKaki,
Badminton, Tenis Meja, Basket, Lompat jauh.
1.1.16 Asrama Siswa, terdiri dari Asrama Putra dan Asrunai
1.1.17 Rumah Dinas, meliputi rumah dinas Direktur, KepaP, Kepala
SMA dan Kepala Asrama Putra dan Kepala Asrama Pultri
1.1.18 Guest House
1.1.19 Sarana penghubung, terdiri dari Interkom di setizgngan yang
ada di sekolah, Telepon dan Intranet/internet
Selain sarana yang telah disebutkan di atas, Sekal&kma Bangsa di
Bireuen juga didukung dengan Prasarana (sistenpiid$arana terintegrasi dalam
satu sistem informasi yang melayani berbagai fudgsi sekolah, seperti fungsi
pembelajaran, keuangan, administrasi, dan lain-ldimtuk memudahkan
penyebutan, aplikasi yang dibangun disebut dendg&TG (Sitem Informasi
Sekolah Terpadu Online). SISTO berfungsi membamigidkan menejerial dan
oprasional sekolah. (Blueprint Sekolah Sukma Barg3a5: 32-42).
1.2 Manajemen Sekolah dan Sturktur SMP
1.2.1 Manajemen Sekolah Sukma Bangsa
Manajemen Sekolah Sukma Bangsa terdiri dari Diregtekolah, Kepala
Pusata Data dan Informasi, Kepala Tata Usaha, Hepansling, Kepala
Perpustakaan, Kepala SMA, Kepala SMP, Kepala Six $&pala asrama, para

staf dan dewan guru. Adapun posisi dan hama-nabagaeberikut:
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Posisi

Direktur Sekolah
Kepala Pusat Data &
Informasi

Kepala Tata Usaha
Kepala Konseling
Kepala Perpustakaan
Kepala SMA

Kepala SMP

Kepala SD

Staf Tata Usaha

Guru Agama Islam
Guru Bahasa Arab
Guru Bahasa Inggris

Guru Bahasa Indonesia
Guru Biologi

Guru Ekonomi Akuntansi
Guru Fisika

Guru Geografi
Guru Kimia

Guru Matematika
Guru PPKn

Guru Seni

Guru Sosiologi

Guru TIK

Guru Kelas

Nama
Satia Prihatni Zen, MA

Nurfizal

Ratnawati, S.E
Jamilah Akbar, S.Psi
Siti Alpiyah, S.IP
Jamilah Akbar, S.Pd
Agus Slim Salabi, S. Ag
Erlinawati, S.Si
Abidah, A. Md
Indra Saputra, S.E
Basiran, S.Pdi
Helmiati, S.Pd.|
Cut Afrianti, S.Pd
Fachrurrazi, S.Pd
Agus Suarni S.Pd
Hidayatul Munawarah, S.Si
Fauza Azima, S.Pd
Alimuddin, S.E
Suriyanto, S.Pd
Meldawati, S.Si
M. Edi Saputra S.Pd
Mutia Lisa Purnama, S.Si
Syarifah Mastura S.Si

Chandra Nurmansyah, S.Si
Lia Mutia, S.Pd
Herlina Sari, S.Si
Defri Zulhamdani, S.H
Sufrida, S.Sn
Jamilah Akbar, S.Psi
Yulianti, S.Sos
Dwi Wulandari, S.T

Erlinawati, S.Si
Ika Mutia, S.Si
Cut Hafsah, S.Pd
Asrita, S.T
Mawardi, S.Pd
Erninawati, S.Pd
Sufiani, S.Pd
Munzir S.Pd.l
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Laboran IPA

Nora Kurniati Putri, A.M
Zahlul Fikri, A.Md

Laboran Komputer & Baha

1.2.2Struktur SM¥

JenjangSMP Sekolah SukmBangsa dikepalai oleh Agus Salim Sale

S.Ag, serta memiliki 4 orang guru wali kelas, setida orang guru. Sisw

berjumlah 180 orang. Struktur SMP SuknBangsa Bireuen sebagaime

tergambar pada diagarberikut.

Kepala Sekolah
Agus Salaim Salabi, S.Ag

Koordinator Kurikulum Koordinator Keg. Rutin
Kiki Ledya, S.Si Helmiati, S.PdI
w Jabatan w
Wali Kelas VII-A Wali Kelas VIII-A
Defri Zulhamdani, SH Linda Zuhera, S.PdI
Wali Kelas VII-B Wali Kelas VIII-B
Hidayatul Munawarah, S.Si Zahlul Fikri, Amd
Guru
IPA (Kimia) Bahasa Indonesia | IPS (Sejarah/Geo
Satria Budi, ST Siti Alpiayah, S.IP Zahlul Fikri, Amd
IPA (Biologi) Bahasa Indonesia Il IPS (Ekonomi)
Hidayatul Munawarabh, S.Si Linda Zuhera, S.PdI Lasmiati, SE
IPA (Fisika) Bahasa Inggris | Agama
Kiki Ledya, S.Si Agus Salim Salabi, S.Ag Basiran, S.Ag
Matematika | Bahasa inggris Il Kesenian
Lia Meutia, S.Pd Lia Afriza, S.Pd Sufrida, S.Sn
Matematika Il Bahasa Arab Olah Raga
Fitri Wahyuni, S.Pd Helmiati, S.PdI Safrida, S.Pd

TIK
Dwi Wulandari, ST

Siswa/i SMP Sukma Bangsa Bireuen

4.1 Diagram Struktur SMP Sukma Bangsa
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1.3 Visi, Misi dan Tujuan
Adapaun rumusan visi, misi dan tujuan sekolah sukmagsa adalah
sebagai berikut:

1.3.1 Visi. Visi Sekolah Sukma Bangsa adalah: Matag&ian lingkungan
pendidikan yang positif bagi putra putri IndonegidNanggroe Aceh Darussalam
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya mansusianggla yang memiliki
kemampuan akademis, terampil, dan berakhlak mulia.

1.3.2 Misi Sekolah Sukma bangsa adalah sebagai berikut:

a.Menyelenggarakan pembelajaran yang dinamis, kreatifpartisipatif,

yang mampu mengembangkan ragam potensi yang disigika
b.Membekali siswa dengan ilmu pengetahuaon{ent knowledge
keterampilan hidup dan sosiéfé skill dan social skil;

c. Menumbuhkan potensi kepemimpinan, sikap mental yargyka dan
toleran

1.3.1 Tujuan Sekolah Sukma Bangsa adalah sebagai berikut:

a. Membentuk komunitas belajar yang mandiri, cerdas deerkeadaban
(civil valueg

b. Menerapkan manajemn sekolah yang tranparan danadial.

c. Mengembangkan kemampuan siswa dalam penguasaandaain
teknologi, berinteraksi sosialhfiman relations berkepribadian
mandiri secara intelektual, emosional dan spiritual

d. Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelamgar

pendidikan ¢ommunity base learnifg
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e. Membangun pusat pengembangan inovasi pendidikark wwakolah-

sekolah disekitar Sekolah Sukma Bangsa.

2. Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) | Bireuen

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri | Bireuashtélerdiri sejak
tahun 1957 dan saat ini merupakan salah satu $ekelgeri yang menjadi faforit
masyarakat Kabupaten Bireuen. Secara geografisI$&g@eri 1 Bireuen berada di
tengah-tengah Kota Bireuen yang berada pada ligkuasrama TNI dan asrama
Polri serta perumahan Masyarakat Berada pada |aedgkar Kota Bireuen dan
rute angkutan dari berbagai arah yang menuju pkis&t dengan pertumbuhan
ekonomi masyarakat yang memadai.

Karena letaknya sangat strategis dan pertumbuhanoek masyarakat
yang memadai, dan tingkat sosial masyarakat pada yeng akan datang sangat
menjanjikan, akan berdampak positif bagi pengemaar@MVP Negeri 1 Bireuen.
Pada masa mendatang sekolah ini akan mengalamiuamgang sangat pesat
Indikasi akan terjadinya kemajuan yang sangat pgsatmakin terlihat sejak
sekolah ini mendapat kepercayaan sebagai SekolalisKNasional dan Sekolah
Standar Nasional, yang membuat sekolah ini sangsarbdiminati oleh para
lulusan Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidafiyéh yang berprestasi, baik
akademik maupun non akademik. Hal ini terlihat é&@samya animo masyarakat
yang mendaftar pada SMP Negeri 1 Bireuen padaPsaarimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) setiap tahunnya.

Selain tingkat ekonomi dan sosial masyarakat yaegdukung pada masa
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yang akan datang. SMP Negeri 1 Bireuen nampakmya berupaya memperkuat
system manajemen dan penciptaan lingkungan belajay sangat kondusif serta
didukung oleh keamanan lingkungan yang baik. Sejasingroses pembelajaran
berjalan dengan baik dan siswa dapat mengembang&tnsi dirinya, baik
dibidang keilmuan, kesenian, agama, olah raga, trhi@ea, lomba cerdas cermat,
karya ilmiah remaja, maupun dibidang tekhnologioinfasi dan komunikasi
melalui komputer dan internet yang dimiliki sekal&@emuanya itu diharapkan
akan menjadi bekal yang akan dikembangkan paradaol$MPN | Bireuen pada
tingkat dan jenjang pendidikan berikutnya serta mkinketerampilan dasar yang
dapat dipergunakan dikemudian hari.

Pada tahun 2007 SMP Negeri | Bireuen ditunjuk olkstmenterian
Pendidikan Nasional sebagai salah satu sekolah adliupaten Bireuen yang
dipersiapkan sebagai Rintisan Sekolah Bertarap rniasgonal (RSBI)
(Departemen Pendidikan Nasional, 2009: 129). PpaatasSMPN | Bireuen
sebagai Sekolah RSBI tentu saja dengan pertimbabghawa sekolah ini telah
layak untuk menjalankan proses RSBI tersebut. Rdragai upaya pemerintah
melaksanakan amanat Undang-undang Sistem PenditNkaional nomor 20
tahun 2003, pasal 50 ayat 3 menyatak@nierintah dan atau pemerintah daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuardigikan pada semua
jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satpandidikan bertarap
internasional”. Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tensagdar
nasional pendidikan.

Sekolah SMPN | Bireuen saat ini dipimpin oleh Baidin S.Pd, gurunya
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berjumlah 50 orang PNS dan 7 orang guru honoremaRg pustakawan dan 1
orang laboran berstatus honorer, staf tata usatx@bg PNS dan 7 orang honorer.
2.1 Kesiapan dan ketersediaan sumber daya
a. Sumber Daya Manusia. Sumber daya manusia terdni téaaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Data tentang etohaga tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan adalah sebagairdatean tebel

berikut:
Pendidikan Guru Tetap Guru Tidak Tetap Jumlah
L P L P
S.2. - - - - -
S.1. 1 21 1 9 40
SM/D3/D1| 10 30 2 3 45
Jumlah 11 51 3 12 85

4.1 Tabel Tenaga Pendidik SMPN | Bireuen
Adapun tenaga kependidikan yang dimiliki oleh SM&gbki | Bireuen

saat ini adalah sebagaimana dalam tabel berikut.

pendidikan —F€9: Tetap Peg. Tidak Tetap Jurhiah
L P L P
S2. - - - ’ /
§.1 - - - - -
M/D3/D1 - - - 1 1
SMESMEA 2 3 2 - 7
Jumiah 2 3 2 1 8

4.2 Tabel Tenaga Kependidikan SMPN | Bireuen
2.2 Sumber Daya Sarana dan Prasarana. Sarana darapeassnunjang bagi
terlaksanaanya proses pendidikan pada SMPN | Biregebagaimana

dalam tabel berikut;
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No. Peruntukan Jumlah
1. Ruang Kepala Sekolah 1
2. 1) Ruang Wakil Kepala Sekolah
3. | Ruang Guru 1
4. Ruang Tata Usaha dengan 1
system komputerisasi
5. | Ruang BP/BK 1
6. | Ruang Belajar 26
7. | Laboratorium IPA 1
8. | Laboratorium Komputer 1
(Internet)
9. | Laboratorium Bahasa 1
10. | Perpustakaan 1
11. | Ruang Praktek Ketrampilan 1
12. | Ruang PMR 1
13. | Ruang OSIS 1
14. | Ruang Pramuka 1
15. | Ruang Multimedia 1
16 | Ruang Agama 1
17. | Ruang Musik -
18. | Ruang Paskibra =
19. | Ruang Tamu 1
20. | Ruang Koperasi =
21. | Masjid 1
22. | Gudang 1
23. | Kantin 1
24. | Ruang dapur Sekolah 1
25. | Rumah Penjaga Sekolah 1
26. | Toilet / Kamar Kecil 5
27. | Lapangan Basket, Volli, 1
tempat parkir

4.3 Tabel Sarana Pendidikan SMPN | Bireuen

2.3 Keadaan Siswa. Siswa SMP Negeri | Bireuen dapiiatlipada tabel

berikut.
NO | Kelas R(;]rlrirl;]cl)?\gan LSlswaP Jumlah Keterangar
1 Vi 9 157 | 198 355| 7 Kelas
Reguler
2 Kelas
RSBI
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2 Vil 8 172 | 154 326

6 Kelas
Reguler
3 IX 9 135 | 212 347| 2 Kelas
RSBI

Jumlah 28 454 565 1028

4.4 Tabel Jumlah siswa SMPN | Bireuen

3. Visi, Misi serta Tujuan SMPN | Bireuen

3.1 Visi SMPN | Bireuen adalah Menjadi SMP NegdeBireuen unggul

dalam mutu yang berwawasan Iptek dan Imtaq sertautieluhur dan

dapat berkompotisi ditingkat nasional dan interowaai.

3.2 Misi, Misi SMPN | Bireuen adalah sebagai berikut.

a.

Menjadikan Peserta didik yang beriman dan bertdegppada Allah

SWT.

. Menjadikan peserta didik yang selalu menjujungdimglai-nilai

kesatuan dan kebangsaan

. Mewujudkan peserta didik yang bersikap sportif

.. Meningkatkan Kompetensi Kelulusan, sehingga dagpaticha di

SMA Unggul.

. Membentuk kelompok / tim dan kesenian yang tangguh

Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstrakurikuler.

. Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikKit $P)

. Mengembangkan perangkat penilaian KTSP semua rekmman

dan Semua Kelas.
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i. Meningkatkan pembelajaran yang efektif dan efesien.

j. Meningkatkan Kompetensi peserta didik untuk menguig&nologi
dan informasi.

k. Meningkatkan Kompetensi peserta didik yang dapatggenakan
bahasa Intemasional sebagai bahasa komunikasi.

I. Mengembangkan pemamfaatan lingkungan sekolah sehagaer
belajar dan bagian dan pembelajaran.

m.Menciptakan suasana belajar yang optimal, dan plajaben aktif,
kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan (Pakem)

3.3 Tujuan, rumusan tujuan pada SMP Negeri | Bmeadalah sebagai
berikut.

a. Mampu memiliki kurikulum dan Standar Kompetensidsdn tingkat
satuan pendidikan yang bertaraf internasional.

b. Mampu memperoleh medali dalam olimpiade Matematieans dan
prestasi non akademik tingkat Nasional.

c. Mampu melaksanakan proses pembelajaran yang ladetif dan
inovatif dengan pengantar bahasa Intemasional unaik pelajaran
IPA, Matematika, dan TIK.

d. Mampu memiliki tenaga pendidik dan kependidikangyprofesional
dan mampu berkomunikasi dengan pengantar bahasadsional.

e. Mampu memiliki sarana prasarana pembelajaran yarmgadai serta
berbasidnformation Communication Technolo@ZT).

f. Mampu memiliki layanan manajemen berbasis Inforomati
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Communication Technology (ICT) dan manajemen mi&0, 9001
tahun 2000.

g. Mampu menjalin kerjasama dengan stakeholder uneriggali dana
yang memadai, wajar dan berkeadilan.

h. Mampu memiliki perangkat penilaian yang relevaragdabahasa
Intemasional.

i. Mampu memiliki lingkungan dan budaya yang bersih khalah.

j. Mampu mewujudkan nilai-nilai keagamaan dan mampadagptasi
dengan perkembangan budaya global sesuai jabatigsa (Dokumen

RPS SMP Negeri | Bireuen, 2009: 26-28).

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada pembahasan metode penelitian telah disebulledwa cara

memperoleh data dilakukan dengan menggunakan @ga yaitu wawancara,
observasi dan telaah dokumentasi. Berikut ini, jiiga temuan data melalui
proses telaah dokumentasi. Adapun data yang bankadengan telaah
dokumentasi ini adalah data yang diperoleh dari ud@n Rencana
Pengembangan Sekolah (RPS), sedangkan pihak Se®akaha Bangsa lebih
memilih  menggunakan istilatblueprint. Walaupun istilah yang digunakan
berbeda antara kedua lembaga pendidikan tersebutmaecara substansi ininya
sama, yaitu memuat rencana dan program pendidikag wkan dilaksanakan.
Baik RPS maupuBlueprint sama-sama berfungsi sebagai pedoman acuan dalam

melaksanakan program pendidikan.
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Temuan data melalui proses telaah dokumentasi dalah untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang pertama, yagagapa visi diperlukan
dalam penyelenggaraan satuan pendidikan dan bagakada visi pendidikan
Sekolah Sukma Bangsa? Sekaligus untuk menjelasikmrant khusus yang
pertama dari penelitian ini yaitu, untuk mengemshsgsi pendidikan yang relevan
dalam pengembangan sumber daya manusia berkualitas.

Sebelum analisis tersebut dilakukan, maka terldatulu perlu dijelaskan
data objektif berkaitan dengan visi pendidikan yae@h dirumuskan dalam
dokumen rencana pengembangan sekdiatepring.

Penyajian data yang diperoleh melalui telaah dokuase berkaitan
dengan pertanyaan penelitian sebagaimana yang dedabutkan di atas, maka
data tentang visi yang pertama disajikan adalahusam visi, misi serta tujuan
sekolah Sukma Bangsa, kemudian berikutnya Sekokmekbah Pertama (SMP)

Negeri | Bereuen, penyajian datanya adalah selegiiut:

1. Pembahasan Data SMP Sekolah Sukma Bangsa

Peran visi dalam penyelenggaraan pendidikan sesteg perumusan visi
pada Sekolah Sukma Bangsa, berdasarkan informagidiperoleh dari respoden
(Ahmad Baedowi, Direktur Pendidikan Yayasan SukmaJdkarta), dapat
dijelaskan bahwa paradigma baru dalam penyelenggasuatu organisasi
termasuk organisasi pendidikan yang modern, majubdamutu, mensyaratkan
adanya visi yang jelas. Teori ilmiah tetang peratdan tata kelola organisasi
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan esdaya manusia yang

berkualitas harus dimulai dari pemahaman yang daéahadap kondisi saat ini
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dan kondisi masa depan yang ingin dicapai, sertapuamerespon tuntutan dan
kebutuhan individual dan sosial secara senergis.

Visi merupakan landasan berfikir dan berbuat, gkxunjuk arah dan
pengontrol seluruh proses dan kegiatan pendidikaland suatu lembaga
pendidikan. Dalam visi terdapat keyakinatodr-belivg dan nilai-nilai €oor-
valueg yang dijunjung tinggi agar tujuan lembaga damadnj pendidikan dapat
dicapai.

Proses perumusan visi Sekolah Sukma Bangsa, taadt dilepaskan dari
konteks latar belakang sekolah itu didirikan. Selbagna telah dijelaskan di atas,
bahwa konteks yang melatarbelakangi Yayasan Sukreadinkan Sekolah
Sukma Bangsa adalah pristiwva gempa bumi dan tsugang terjadi di Aceh
tahun 2004. Upaya memperbaiki kondisi sosial madgrterutama generasi
muda melalui pembangunan pendidikan adalah sudtutldean yang mendesak
dan sangat strategis dilakukan di Aceh pada waktu i

Motivasi dan tekat membangun sarana pendidikancgihAsemakin kuat
karena melihat secara nyata apa yang terjadi dhABaedowi yang saat ini
menjabat sebagai Direktur Pendidikan Yayasan Sukandari media grup yang
bertugas di Aceh pada masa rehabilitasi dan rekdsst Aceh, menyaksikan
langsung anak-anak yang berada di pengungsian laysmg tidak mampu
membaca al-Qur'an, orang tua tidak mengajak anakmyak beribadah dan
prilaku lainnya, yang menurut dia tidak mencermmkaasyarakat yang tinggal di
daerah dengan julukan serambi mekkah dan telahaplit@n sebagai daerah

istimewa dalam pengamalan syari’at Islam.
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Berdasarkan kondisi generasi muda di Aceh separtg ydisebutkan di
atas, pihak Yayasan merumuskan dan memutuskan amemkbangun sekolah.
Untuk merumuskan model sekolah yang akan dibangirakp Yayasan
membentuk tim ahli sebagai perancang dan perer@ekalah Sukma Bangsa.

Tim yang merancang dan merencanakan Sekolah SulamgsB tersebut
adalah Ahmad Baedowi, Fuad Fachruddin, Syamsir Alé&amsu Rizal
Pangabean, Aan Hasanah, Jajat Burhanudin, Tauiig@®émal, Mahyudin Satia
P. Zen dan Agus Maulana. Mereka inilah yang merbw@musvisi pendidikan
Sekolah Sukma Bangsa.

Titik pijak atau dasar yang mereka gunakan dalaemumuskan visi
pendidikan tersebut adalah konsep yang digagas Rikelh M. Senge. Konsep
Senge dalam mengelola organisasi, termasuk organgendidikan dengan
membangun lima prinsip sebagai pilar utamanyapystsonal mastery, shared
vision, mental models, team learning dan systekmnign

Merujuk pada ketentuan dan persyaratan dalam meskamusuatu visi,
dibutuhkan keterlibatan para pemangku kepentingdemd merumuskannya, serta
membutuhkan sosialisai, membutuhkan kontrol dangpa&tan dalam upaya
mencapai visi tersebut. Dalam hal ini, pihak YaypaSakma nampaknya tidak
melibatkan pihak pemangku kepentingastakeholderg yang ada di Aceh,
terutama pihak pemerintah daerah dan masyarakaatesakolah itu didirikan.

Sosialisasi visi kepada tenaga pendidik dan tenk&gpendidikan,
disampaikan oleh pihak Yayasan Sukma dalam acdedi@ khusus setelah

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dinyatdius dan diterima oleh
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Yaysan Sukma Bangsa setelah melalui proses sedekara nasional. Demikian
juga halnya dengan pengontrolan terhadap prosesrggan visi dilakukan oleh
pihak Yayasan dengan cara memberikan kriteria kdgya pencapaian program
kegiatan yang dilaporkan oleh sekolah melalui direlsekolah yang bertugas
pada sekolah tersebut kepada Direkstur Bidang Biésadi Yayasan Sukma.

Berdasarkan rumusan visi Sekolah Sukma Bangsatgtatgdisebutkan di
atas, maka dapat diidentifikasi relevansinya derggantsi filosofis sebagaimana
yang telah disebutkan dalam bagian teori penelitigin Identifikasi yang
dimaksudkan adalah keterkaitan muatan isi dari tessebut dalam konteks
mencerdaskan generasi muda sebagai bagian darierdaskan kehidupan
bangsa yang bermuara kepada pengembangan sumbendaysia berkualitas,
revitalisasi budaya dan rekonstrusi sosial yangibiemasional.

Dalam visi yang dirumuskan oleh pihak Sekolah Sul®aagsa, dapat
dipahami beberapa kata kunci yaitu, lingkungan mkkah yang positif,
pengembangan sumberdaya manusia, kemampuan akademanpil dan
berkahlak mulia.

Kata kunci yang pertama, menciptakan lingkungandpi#kean yang
positif. Lingkungan pendidikan merupakan salah ssyarat bagi baik atau
tidaknya proses pendidikan dilaksanakan. Lingkungendidikan akan banyak
memberikan kesan psikologis maupun sosiologis beang-orang yang berada
dalam lingkungan pendidikan tersebut. Dan pada umyanpembahasan tentang
lingkungan pendidikan selalu diarahkan pada lingleum pendidikan dalam

pengertian ruang kelas.
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Dalam konteks sekolah Sukma Bangsa lingkungan giadi yang
dimaksud bukan hanya terbatas pada lingkungan gi&adi dalam pengertian
ruang kelas. Karena untuk lingkungan kelas itu renpa lebih tepat disebut
dengan lingkungan pembelajaran. Lingkungan pendidijauh lebih luas bila
dibandingkan dengan lingkungan pembelajaran. Lingka pembelajaran
biasanya lebih memfokuskan diri pada ruang kelasada terjadinya proses
pembelajaran secara intens. Sedangkan lingkungadidiean jauh lebih luas
pengertiannya dan mencakup berbagai komponen utimapendukung bagi
suksesnya proses pendidikan.

Upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang goséntu saja amat
penting dalam konteks pendidikan kapan dan dimamapkan tetapi secara lebih
khusus dalam konteks pendidikan di Aceh menciptdkagkungan pendidikan
yang positif adalah suatu keharusan bila pendidiaarg dijalankan benar-benar
serius. Karena kondisi sosial masyarakat dan p&aatiddi Aceh sesungguhnya
telah lama berjalan tidak dalam situasi yang do#{&hidupan masyarakat yang
lama berada dalam kondisi konflik, ditambah dengemistiva gempa dan
tsunami sangat banyak dampaknya terhadap situagidilean di Aceh.

Lingkunganpendidikan yang positif amat penting gitskan karena
beberapa alasan atau pertimbangan yang sangat saerydéu:

1. Pendidikan adalah tindakan yang bertujuan mulig hguan jangka

panjang maupun jangka pendek. Tanpa dukungan livggu
pendidikan yang positif tentu saja tujuan pendidikgang mulia

trsebut amat sulit untuk dicapai.
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2. Dalam proses pendidikan terjadi interksi sosial @arkologis yang
latar belakang individunya sangat beragam. Keragdatar belakang
kehidupan orang-orang yang berada dalam lingkungamdidikan
tersebut tidak mudah untuk disatukan, atau dengda lain tidak
mudah untuk membentuk komunitas yang kompromisrdol dan
sikap terpuji yang lainnya, tanpa dimulai dari gaaa lingkungan
pendidikan.

3. Lingkungan pendidikan pada satu sisi adalah lingkanyang terbuka,
sehingga pengaruh dari lingkungan yang lainnya tdsqga lebih kuat
atau memberikan warna bagi lingkungan pendidikartuk) mencegah
atau meminimalisir pengaruh luar yang negatif téapalingkugan
pendidikan maka, sangat diperlukan lingkugan pekalidyang positif
tersebut.

Kata kunci yang kedua adalah pengembangan sumlzendayusia. Pada
prinsipnya, pengembangan SDM merupakan suatuhsggag digunakan untuk
menggambarkan suatu pendekatan yang bersifategrasi dan holistik dalam
mengubah perilaku orang-orang yang terlibat dalamatus proses pekerjaan,
dengan menggunakan serangkaian teknik dan strdielgjar yang relevan
(Megginson, 1993). Konsep ini mengimplikasikan ga@aberbagai unsur kegiatan
selama terjadinya proses mengubah perilaku, yadtanya berbagai unsur
pendidikan, adanya unsur belajar, dan perkembangan.

Unsur pendidikan adalah untuk menentukan teknik di@ategi yang

relevan dalam mengubah perilaku. Unsur belajar we@mdparkan proses
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terjadinya interaksi antara individu dengan linggam, termasuk dengan
pendidik, pelatih atau instruktur. Adapun unsurkperbangan adalah proses
gradual dalam perubahan dari keadaan tidak memidinpetensi menjadi
keadaan memiliki kompetensi, yang terjadi dalangkanwvaktu tertentu.

Menurut Gilley dan Eggland (1989), dalam Ali (2008)enyebutkan
bahwa pengembangan SDM mempunyai tiga misi. Pertame@anungkinkan
terjadinya proses perkembangan individu, terutaemokus pada peningkatan
kinerja yang terkait dengan pekerjaan yang ditang&edua, menyiapkan
pengembangan karir yang terfokus pada peningkatemj& yang terkait dengan
penugasan dalam jabatan di masa yang akan datastigaK menyediakan
pengembangan organisasi yang menghasilkan penggymdensi manusia dan
kinerjanya yang meningkat. Berdasarkan konsep iimipengembangan SDM
terkait dengan pemanfaatannya, baik dalam pembangunaupun dalam
organisasi.Ini disebabkan pengembangan SDM itu isentrupakan konsep
yang datang dari disiplin ekonomi, yang penerapanagalah dalam aktivitas
ekonomi dalam berbagai konteks, baik makro maupiknom

Sebagimana telah dijelaskan, pembangunan adalakia upeelakukan
perubahan kearah perbaikan yang bertujuan untuk pesaiki taraf hidup,
meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan ksalisumber daya
manusia.Upaya ini direncanakan dan dilaksanakarh giemerintah dan
masyarakat, dan hasilnya adalah untuk memenuhitldledn dalam berbagai
aspek kehidupan.Konsep ini membawa implikasi, bahpeaubahan yang

diupayakan melalui pembangunan bukan hanya mergangkgisegi material
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saja, tetapi juga menjangkau seluruh aspek kehidAgar masyarakat merasa
memiliki, bertanggung jawab dan bisa menikmati IHassil yang dicapai mereka
perlu didorong berpartisipasi dalam pembangunary&pai dilakukan melalui
pendidikan dalam upaya mendorong masyarakat untrpaltisipasi dalam
pembangunan sehingga mereka turut menikmati hasilrtya.

Dalam suatu artikel yang dimuat oleh majalah PsipghyoToday, Dormen
dan Adidin (1989) memaparkan tentang bagaimanagaraampu bertahan hidup
dalam situasi kehidupan yang penuh dengan persairgaktor utama yang
menyebabkan seseorang mampu bertahan dalam dieladupan semacam itu
adalah kemampuannya menyesuaikan diri dengan &amsituasi yang dihadapi.
Ini sangat penting, karena situasi yang dihadagalaai situasi yang akan datang,
penuh dengan perubahan yang seringkali tidak bgarkdrakan dengan tepat.
Untuk bisa bertahan dalam kehidupan yang cepatbbbrdiperlukan pola-pola
perilaku yang sesuai dengan tuntutan situasi kelaicluersebut. Oleh karena itu,
setiap anggota masyarakat seharusnya belajar unéuigenali dan menguasai
pola-pola perilaku yang sesuai dengan tuntutanndaaatu situasi kehidupan
yang dihadapinya agar mampu menyesuaikan diri gghibisa bertahan. Dalam
kaitan ini peran lembaga pendidikan amat sangaentakan.

Kecepatan perubahan dan kecepatan persaingan rkanup@nyataan
yang tidak bisa dihindari. Kenyataan ini muncuktiabkan oleh:

(1) Perubahan dalam bidang ekonomi. Perubahamdbidang ekonomi yang
dihadapi merupakan dampak langsung dari perubaludralgdalam sistem

perdagangan.Dewasa ini batas-batas antarneganma datem perdagangan
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(@)

3)

hampir bisa dikatakan mulai hilang. Sebagai akymtperdagangan yang
mempertahankan pola dan sistem tradisional dipddir tidak akan bisa
bersaing.

Perubahan dalam bidang sains dan teknologng). Kemajuan dalam
bidang ini menyebabkan timbulnya persaingan kettreébangsa baik dalam
produksi maupun distribusi barang dan jasa. Tingla@iguasaan sainstek
suatu bangsa akan menentukan kemajuan bangsa hisusnya dalam

ekonomi. Oleh karena itu, agar mampu mempertahamamumbuhan

ekonomi yang stabil, atau bahkan meningkatkannyeeridkan penguasaan
terhadap sainstek.

Perubahan dalam bidang sosial-budaya. Glolsaldalam kehidupan yang
disebabkan oleh kemajuan dalam teknologi komunikaEnyebabkan

terjadinya perubahan dalam bidang sosial dan buday&arena arus

informasi yang tidak mengenal batas menimbulkaadarya adopsi budaya
dari luar yang hampir tak terkendali.Karena adapdisa bersifat positif dan

bisa negatif, maka diperlukan suatu mekanisme pegmgan atau filter yang

efektif, terutama kemampuan setiap anggota masyatakuk memilah dan
memilih.

Perubahan dan  persaingan merupakan tantangan yaalgm d

menghadapinya memerlukan kemampuan menyesuaikanPémyesuaian diri

anggota masyarakat terhadap perubahan bisa tdgkein tiga macam cara, yaitu:

(1) mengadopsi, yakni menerima perubahan yang faergiositif karena

menyadari bahwa inilah cara untuk bisa mempertadranliri dalam situasi yang
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dihadapi, (2) menolak, yakni tidak menerima perapalyang bersifat negatif
karena menyadari bahwa hal itu akan merugikanydiridan (3) ragu-ragu, yakni
tidak bisa mengambil keputusan karena tidak mehgettampak positif maupun
negatif dari perubahan itu, namun apabila telatetdikui dampak positif atau
negatifnya akan diambil salah satu dari keputusangadopsi atau menolak.

Menyimak pentingnya kemampuan menyesuaikan dirersiegipaparkan
di atas, pertanyaan yang muncul adalah bagaimamabere bekal kemampuan
dan sikap untuk menyesuaikan diri itu kepada armgg@syarakat.Pengembangan
SDM dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan meylesn diri agar
dalam situasi perubahan apapun yang terjadi satidipidu dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya.Ini bisa dicapai apabl¥viSmemiliki sejumlah
kompetensi dan kecakapan hidup secara memadaidéhliOfim, 2007). Oleh
karena itu, pengembangan SDM, selain diarahkan peaangkatan derajat
ketahanan fisik (seperti kesehatan) juga kepadagiatan derajat kompetensi
yang memungkinkan dapat bertahan atau survive d&larbagai situasi dan
kondisi yang selalu berubah.

Pendidikan dapat juga dipandang sebagai usaha |.Besididikan
diberikan kepada mereka yang memerlukan peningkatan
kemampuan.Penyelenggaraan pendidikan ditujukan peagidinya perubahan
dalam kehidupan masyarakat ke arah yang lebih Magkipun demikian,
kecepatan perubahan berbeda-beda antara satu kd&lomasyarakat dengan
kelompok lainnya.Ini di antaranya disebabkan oldéfingaperbedaan pada tingkat

kemampuan potensial yang dimiliki.Perbedaan tingkammampuan ini bisa
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berdampak pada peluang berpartisipasi dalam kegipeanbangunan karena
partisipasi dalam pembangunan, khususnya dalamkaangenuju masyarakat
industri menurut dimilikinya kemampuan yang reley@jojonegoro, 1992).

Tantangan-tantangan pembangunan sebagaimana dipapali atas,
menuntut respons dari pendidikan. Secara ringkasatgantantangan itu adalah:
(1) meraih kesempatan memperoleh manfaat globalipasdagangan, (2)
mengejar penguasaan sainstek, (3) memperkecil damggatif dari globalisasi
informasi pada transformasi sosial dan budaya, dénh mempersempit
kesenjangan kesejahteraan. Dalam meraih kesempatnperoleh manfaat
globalisasi perdagangan setiap individu dituntutikiimemiliki kemampuan yang
sesuai.Kemampuan-kemampuan itu sebenarnya bisaléipenelalui pendidikan
sekolah baik dalam rangka mengembangkan kemampaiag lyersifat umum
maupun khusus.

Globalisasi informasi bisa berdampak pada nilaimlasional meskipun
intensitasnya bervariasi. Variasi intensitas inasdimsikan disebabkan oleh
kemampuan masyarakat dalam menyeleksi informasig ydipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan yang dimiliki. Penguasaan pgahgan diperoleh melalui
pendidikan. Oleh sebab tidak semua pengetahuardigigpat melalui pendidikan
yang dilaksanakan di sekolah, maka diperlukan suzdta belajar yang
memungkinkan orang bisa melakukannya dimana sajakdpan saja orang itu

membutuhkan.

Manusia selain memiliki potensi kecerdasan intelektjuga kecerdasan

emosional dan spiritual, yang memungkinkannya untapat berkembang
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menjadi manusia seutuhnya. Manusia dapat berkendenaga gradual mencapai
tingkat-tingkat tertentu sesuai dengan potensi kemsiaannya melalui

pendidikan. Hal ini menandakan bahwa manusia bakarhakhluk yang

diciptakan Tuhan langsung dengan sempurna. Peadidjang memproses
manusia mengaktualkan segala potensi yang dimykin

Pendidikan dipandang sebagai proses belajar yahgukAn untuk
membangun manusia dengan pengetahuan dan ketexamyigngingat manusia
hidup bermasyarakat dengan sistem nilai dan bugapg berkembang, maka
manusia juga perlu mengembangkan hubungan sosm Warmonis sesuai
standar etika masyarakat. Pendidikan dalam haldimaknai sebagai proses
interaksi interpersonal. Proses pendidikan tergalam kehidupan masyarakat
yang berbudaya. Kebudayaan manusia merupakan ihesidksi dari anggota
masyarakatnya dari satu generasi ke generasi selgajDalam konteks ini
pendidikan berperan sebagai upaya transmisi buslagal bangsa dari generasi
ke generasi.

Pendidikan juga merupakan suatu proses pada suatgs® dalam
mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalank&ndugan dan untuk
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisiear agereka dapat memberikan
kontribusi terbaik bagi kemajuan bangsa. Sehinggadigikan adalah sarana
mengembangkan kemampuan kompetitif, balk di antmsama anak bangsa
maupun antar bangsa-bangsa dalam mencapai kemajuan.

Tanpa pendidikan, maka diyakini bahwa manusia sekptidak berbeda

dengan generasi manusia masa iampau. Sehingga pepiddian bahwa maju
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mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu na&taisuatu bangsa, akan
ditentukan oleh bagaimana pendidikan yang dijalaleh masyarakat bangsa
tersebut. Dalam konteks tersebut, maka kemajuaamdpban yang dicapai umat
manusia dewasa ini, sudah tentu tidak terlepas paen-peran pendidikannya.
Diraihnya kemajuan sains dan teknologi yang dicé#aaigsa-bangsa di berbagai
belahan bumi ini merupakan hasil atau produk pekaid

Pendidikan lebih daripada sekedar pengajaran. Il&aredalam
kenyataannya, pendidikan adalah suatu proses yi&algikhn oleh suatu bangsa
atau negara dalam membina dan mengembangkan kasadar di antara
individu-individu. Dengan kesadaran tersebut, suzdngsa atau negara dapat
mewariskan kekayaan budaya atau pemikiran kepaderag berikutnya,
sehingga menjadi inspirasi bagi mereka dalam sasppk kehidupan. Pendidikan
benar-benar merupakan latihan fisik, mental, maoia@h spiritual agar peserta
didik menjadi manusia yang berbudaya dan mampu kset@akan tugasnya
sebagai manusia dan menjadi warga negara yangidsgr suatu negara.lnilah
yang menjadi esensi dari pandangan para ahli p&adiderkemuka seperti John
Dewey, yang menyatakan, bahwa pendidikan adalalseprgpembentukan
kecakapan fundamental, secara intelektual dan emalsike arah alam sesama
manusia.

UUD 1945 yang telah diamandemen mengamanatkan pearemuntuk
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistemdi@ndinasional yang
meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhag ¥&ha Esa serta

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupagdaa(Pasal 31 Ayat (3)
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UUD 1945). Selanjutnya pada Ayat (5) disebutkan &emtah memajukan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung timgigi-nilai agama dan
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban sedgttesaan umat manusia.
Merujuk kepada UUD 1945 ini dapat diambil kesimpulzahwa sesungguhnya
pendidikan di Indonesia harus mampu mengembangkaeria didik menjadi
manusia Indonesia seutuhnya yang memiliki ciri-segbagaimana disebutkan di
atas.

Amanat UUD 1945 ini selanjutnya dijabarkan dalam Namor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. PasabatlL(ay menjabarkan substansi
pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana metvkjudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik sekiranengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaapengendalian did,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kef@itan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Merujplada konsep dan prinsip di
atas, pendidikan merupakan proses yang komprehemsifcakup seluruh aspek
kehidupan untuk mempersiapkan mereka agar mampugatesn segala
tantangan.

Dalam konteks sistem pendidikan nasional kita, pkkah diorientasikan
untuk membangun manusia seutuhnya dalam berbagaéndinya. Tujuan
pendidikan sebagai proses yang komprehensif dalaambangun manusia
seutuhnya terasa semakin penting sejalan dengeamggmm globalisasi yang selalu
menampakkan wajah ganda. Di satu sisi, globalisesidorong kemajuan yang

signifikan, khususnya dalam pencapaian sains damolegi yang menjadikan
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kehidupan manusia semakin efektif dan efisien. Namusisi lain, globalisasi
membawa ekses negatif, terutama karena menyebabkgerusnya nilai-nilai
kemanusiaan.

Maksum dan Ruhendi (2005: 281) mengidentifikasitiulampak negatif
globalisasi  terhadap nilai  kemanusiaan.Pertama, idkéman nilai
spiritual. Tindakan sosial yang tidak mempunyai ikgsi materi (tidak produktif)
dianggap tindakan yang tidak rasional. Kedua, kbt manusia dari makhluk
spiritual ke makhluk material, yang menyebabkarsmafebinatangan menjadi
pemandu kehidupan manusia. Ketiga, peran agamadiaengrginal dan digeser
menjadi hanya semata urusan akhirat, sedangkamrumisnia menjadi urusan
sains modern (paham sekularistik). Keempat, Tukarydn hadir dalam pikiran,
lisan, dan tulisan, tetapi tidak hadir dalam pé&tilalan tindakan.ltulah mengapa
kejahatan, kemaksiatan, dan perilaku tercela meftaj&elima, gabungan ikatan
primordial dengan sistem politik modern melahirkepotisme, birokratisme, dan
otoritarianisme. Keenam, kehidupan manusia semiklividualistik. Keluarga
dan institusi pendidikan pada umumnya kehilangamgd$u dan peran vitalnya
sebagai benteng akhlak dan moral. Seorang bertagggwab pada dirinya
sendiri tidak lagi bertanggung jawab pada keluatkgtan moral pada keluarga
semakin lemah, dan keluargadianggap lembaga terémadisional. Ketujuh,
terjadi frustasi dan problem eksistensial ataudii

Efek globalisasi itu juga mengimbas pada dunia gikeh. Tantangannya
adalah pendidikan dituntut untuk memainkan perayang sentral dalam

mempersiapkan generasi menghadapi era yang pemahngan. Pendidikan harus
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mampu menyelenggarakan proses pembekalan pengetapaaanaman nilai,
pembentukan sikap dan karakter, pengembangan bdlemhampuan dan
keterampilan menumbuhkembangkan segala potendi; ekesi, jasmani, dan
rohani, yang optimal seimbang sesuai tuntutan zaman

Kata kunci yang ketiga adalah kemampuan akadengiqnipil dan
berakhlak mulia. Kemampuan akademik, terampil darakhlak mulia dapat
dipahami sebagai kualitas manusia yang hendak digmgkan melalui
pendidikan pada Sekolah Sukma Bangsa. Pada sapesiyataan tersebut telah
menggambarkan tujuan pendidikan yang hendak dic&gmampuan akademik
kemungkinan dapat disejajarkan dengan konsep kbgaitg dikemukakan oleh
Bloom dan kawan-kawanya, demikian juga dengan textampil kemungkinan
dapat disejajarkan dengan konsep psikomotorik, regda kata akhlak mulia
dapat disejajarkan dengan kata apektif.

Berdasarkan interpretasi yang telah diuraikan dis atmaka dapat
disimpulkan bahwa rumusan visi pendidikan sekolakma bangsa nampaknya
memiliki relevansi dengan pandangan atau konsepdii pendidikan idealisme,
realisme dan filsafat pendidikan pancasila damfispendidikan Islam. Dan bila
dilihat muatan isi visi pendidikan tersebut, jugamiliki relevansi dengan teori
pengembangan sumberdaya manusia, dan belum belgisuketerkaitan hubugan
isi visi tersebut dengan revitalisasi budaya d&omstruksi sosial.

Berikutnya identifikasi terhadap visi SMPN | BireueBerbeda dengan
latar belakang dan proses perumusan visi Sekolam&Bangsa, SMP Negeri |

Bireuen dalam proses merumuskan visinya sepenumeymacu pada peraturan
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yang berkaitan dengan itu yaitu peraturan Mentendilikan Nasional Nomor 19
tahun 2007 tentang standar pengelolaan pendidikan satuan pendidikan.
Namun demikian pada saat penelitian ini dilakuk@isekolah tersebut sedang
terjadi masa transisi kepala sekolah. Kepala sbkgag dijumpai pada waktu itu
baru menjabat lebih kurang selama dua bulan, daange berbenah untuk
merumuskan Rencana Pengembangan Sekolah yang baru.

Rumusan visi SMP Negeri | Bireuen terdapat bebekagta kunci, yang
pertama adalah unggul dalam mutu, kata kunci yaedu& adalah berbudaya
berdasarkan iman dan taqwa dan kata kunci yangekb&rbudi luhur.

Kata kunci yang pertama yaitu unggul dalam mutul Hé dapat
dikaitakan dengan fungsi filsafat pendidikan, yditagsi kritik dan fungsi teori
bagi praktek. Semua aliran filsafat pendidikan hHelmelakukan kritik dan
berupaya meluruskan melalui penawaran konsep supapydidikan dijalankan
sesuai dengan teori yang mendasarinya, agar typeadidikan mewujudkan
manusia yang terampil dan bermutu dapat menjadidtaan.

Mutu memiliki pengertian yang bervariasi, Sallis 01P: 49-53)
menjelaskan bahwa mutu bisa dipahami secara retiif juga bisa dipahami
secara absolut, serta menurut pelanggan. Intindaii adalah perbaikan kualitas,
baik dalam bentuk proses maupun dalam bentuk akisit yang dicapai. Dalam
konteks pendidikan yang diselenggarakan oleh sgieadidikan dewasa ini mutu
dipahami bila sekolah telah dapat melaksanakanuttamt delapan Standar
Nasional Pendidikan dan bagi sekolah yang telabtagikan sebagai sebagai

Rintisan berstandar Internasional maka disyaratk@@menuhi standar mutu

215



Internasional atau yang lebih dikenal dengan ISQ09®@Ieh karena itu upaya-
upaya yang ditempuh oleh sekolah adalah melengl@pimen berkaitan dengan
standar pendidikan, dan yang paling menonjol undilengkapi oleh pihak
sekolah adalah dokumen Kurikulum Tingkat Satuardieigan.

Upaya peningkatan mutu, menurut Umiarso dan G@piL0: 139-141)
harus didukung oleh sumber-sumber mutu atau ksalialam organisasi
pendidikan sumber mutu tersebut paling tidak adgatnyaitu, komitmen
pimpinan terhadap kualitas, sistem informasi maneje keterlibatan semua
fungsi dan filsafat perbaikan kualitas secara l®@nanbungan. Bila sumber ini
tidak kuat dalam suatu lembaga pendidikan makaungahg diharapkan sulit
dicapai.

Danim (2008: 74-75) menjelaskan bahwa standar mlayanan
persekolahan berbasis MBS harus sering terkendalatatidak dipahaminya
konsep manajemen partisipatif. Untuk itu diperluk@@mahaman manajemen
partisipatif, aplikasi manajemen partisipatif, pér@@an akan konsep pendidikan
dan pembelajaran, profesionalisme kependidikangian, etos kerja komunitas
sekolah, rasa saling percaya, dukungan kerja kafatnaan sekolah, dimensi
fasilitas dan dukungan masyarakat.

Keunggulan dan pencapaian mutu yang sesungguhrkan hanya pada
pemenuhan Standar pendidikan Nasional maupun standt&u Internasional,
melainkan pada kemampuan mencapai tujuan pendidikasional yang telah
ditetapkan dalam Undang-undang sistem pendidikasional. Sebagaimana

dipahami bahwa tujuan pendidikan nasional tersebertupakan cerminan dari
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filosofi pendidikan dalam penyelenggaraan pendiditaindonesia.

Untuk melihat perbedaan rumusan visi, misi sefjizatupendidikan kedua

sekolah tersebut diketengahkan dalam tabel berikut.

Aspek

SMP Sukma Bangsa

SMPN | Bireuen

Visi

Menciptakan lingkungan
pendidikan yang positif bagi putr
putri Indonesia di Nanggroe Ace
Darussalam untuk meningkatkar
kualitas sumberdaya mansusia
Indonesia yang memiliki
kemampuan akademis, terampil
dan berakhlak mulia.

Menjadi SMP Negeri | Bireuen
aunggul dalam mutu yang
hberwawasan Iptek dan Imtaq

1 serta berbudi luhur dan dapat
berkompotisi ditingkat nasional
dan internasional.

Misi

1. Menyelenggarakan
pembelajaran yang dinamis,
kreatif dan partisipatif, yang
mampu mengembangkan
ragam potensi yang dimiliki
siswa

Membekali siswa dengan ilm
pengetahuarcontent
knowledgg keterampilan
hidup dan sosialife skill dan
social skil;

Menumbuhkan potensi
kepemimpinan, sikap mental
yang terbuka dan toleran

Menjadikan Peserta didik
yang beriman dan bertagw3g
kepada Allah SWT.
Menjadikan peserta didik
yang selalu menjujung tingg
nilai-nilai kesatuan dan
kebangsaan

. Mewujudkan peserta didik

yang bersikap sportif

Meningkatkan Kompetensi

Kelulusan, sehingga dapat

diterima di SMA Unggul.

Membentuk kelompok / tim

dan kesenian yang tangguh

f. Meningkatkan prestasi dala
bidang ekstrakurikuler.

.- Mengembangkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan
KTSP)

h. Mengembangkan perangka

penilaian KTSP semua mat

=t

i. Meningkatkan pembelajaran
yang efektif dan efesien.

j-  Meningkatkan Kompetensi
peserta didik untuk
menguasai teknologi dan
informasi.

k. Meningkatkan Kompetensi
peserta didik yang dapat
menggunakan bahasa
Intemasional sebagai baha
komunikasi.

pelajaran dan Semua Kelas,

N
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. Menciptakan suasana belaj

Mengembangkan
pemamfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber
belajar dan bagian dan
pembelajaran.

yang optimal, dan
pembelajaran aktif, kreatif,
efektif, inovatif dan
menyenangkan (Pakem)

Tujuan

.. Membentuk komunitas

. Menerapkan manajemn
sekolah yang tranparan dap

. Mengembangkan

. Mendorong peran serta

. Membangun pusat

belajar yang mandiri, cerdas
dan berkeadabauwiyil
valueg

akuntabel.

kemampuan siswa dalam
penguasaan sain dan
teknologi, berinteraksi sosid
(human relationy
berkepribadian mandiri

secara intelektual, emosional

dan spiritual.

masyarakat dalam

penyelenggaraan pendidikan

(community base learnifig

pengembangan inovasi
pendidikan untuk sekolah-
sekolah disekitar Sekolah
Sukma Bangsa.

. Mampu memiliki kurikulum

. Mampu melaksanakan

. Mampu memiliki tenaga

. Mampu memiliki sarana

. Mampu menijalin kerjasamg

dan Standar Kompetensi
Lulusan tingkat satuan
pendidikan yang bertaraf
internasional.

. Mampu memperoleh medali

dalam olimpiade
Matematika, Sains dan
prestasi non akademik
tingkat Nasional.

proses pembelajaran yang
aktif, kreatif dan inovatif
dengan pengantar bahasa
Intemasional untuk mata
pelajaran IPA, Matematika,
dan TIK.

pendidik dan kependidikan
yang profesional dan
mampu berkomunikasi
dengan pengantar bahasa
Intemasional.

prasarana pembelajaran
yang memadai serta berba
Information Communicatiory
TechnologyICT).
Mampu memiliki layanan
manajemen berbasis
Information Communicatiorj
Technology (ICT) dan

manajemen mutu, ISO 9001

tahun 2000.

dengan stakeholder untuk
menggali dana yang
memadai, wajar dan

D

berkeadilan.
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h. Mampu memiliki perangkat
penilaian yang relevan
dalam bahasa Intemasional.

i. Mampu memiliki
lingkungan dan budaya yang
bersih dan Indah.

j- Mampu mewujudkan nilai-
nilai keagamaan dan mampu
beradaptasi dengan
perkembangan budaya
global sesuai jati diri bangsp

4.5 Tabel Perbedaan visi, Misi dan tujuan SMP SuBaragsa dan SMP Negeri |
Bireuen

Berikutnya, data yang berkaitan dengan pertanyaaelpian yang kedua,
apakah pendidikan sudah diterapkan sesuai dengaryang telah ditetapkan?.
Berkaitan dengan data tentang kesesuaian antakakppandidikan dengan visi
yang telah ditetapkan oleh masing-masing pihak labkodatanya diperoleh
melalui wawancara, pengamatan langsung dan telalalmtentasi. Adapun hasil
wawancaradengan direktur pendidikan; Direktur SskoSukma Bangsa dan
kepala Sekolah serta beberapa guru adalah seladaitb

Direktur pendidikan Yayasan Sukma, Direktur Sekdkatkma Bangsa di
Bireuen memberi jawaban atas pertanyaan yang @iajtérsebut, bahwa proses
pendidikan harus diupayakan penerapannya sesugianevisi dan misi serta
tujuan yang telah ditetapkan dalam blueprint Sék@akma Bangsa, walaupun
sampai dengan saat ini masih belum sempurna pemergg karena masih
terdapat sejumlah kendala yang dihadapi. Kendahg yeling sering dihadapi,
terutama oleh para guru antara lain faktor kesisgiawa. Apalagi pada tahun
pertama siswa yang dihadapi adalah siswa yang dledasi masyarakat yang

latarbelakang kehidupannya berbeda dengan yanglaphaleh siswa sekolah
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pada umumnya. siswa yang ditampung dan dihadapa paldun pertama di
Sekolah Sukma Bangsa adalah korban gempa dan tsukaiman konflik dan
masyarakat miskin.

Kendala yang berikutnya adalah kesiapan guru umtekgajar secara
optimal, karena guru yang ditempatkan pada Sekdld#dma Bangsa adalah guru
yang telah lulus seleksi yang sangat ketat yanda#tan oleh pihak Yayasan
Sukma, seleksi calon guru tersebut terutama barkalengan kompetensi yang
dimiliki oleh calon guru tersebut. Walaupun seckoapetensi para guru telah
dinyatakan dapat diterima oleh pihak Sekolah SulBaagsa, dan siap untuk
melakukan proses pembelajaran. Namun pada padp tekal, yang menjadi
kendala bagi guru adalah kesiapan mental, karema gang diterima tidak
semuanya berasal dari Aceh, tetapi hampir empathporsen guru berasal dari
luar Aceh. Guru yang berasal dari luar Aceh inil@mg pada awalnya masih
belum siap secara mental, penyebabnya antara #@én& mereka telah terlebih
dahulu mendapatkan informasi tentang konflik di Wcean konflik tersebut
secara implisit berkaitan dengan sentimen kesukikiandala yang demikian ini
dapat diatasi oleh para guru setelah bergaul demgeayarakat Aceh dan melihat
perkembangan kehidupan masyarakat di Aceh semakidusif.

Tatangan berikutnya sebagaimana yang dijelaskdnrelgponden seperti
yang disebutkan di atas, adalah tantangan yanggldtai tokoh masyarakat serta
ulama yang berada disekitar komplek Sekolah Sukiewag8a berada. Terdapat
sejumlah kebijakan sekolah yang protes oleh sebatgikoh masyarakat dan

tokoh ulama tersebut, diantara kebijakan yang tisraadalah bahwa dalam
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sekolah tersebut terdapat asrama baik putra mguguindalam dalam kehiduapn
asrama diajarkan pelajaran-pelajaran seperti lagakmelajaran yang terdapat
dipesantren-pesantren tradisional di Aceh. Sepeetajaran yang berkaitan
dengan figh, ibadah dan agidah dan akhlag. Mersghiagian tokoh masyarakat
dan ulama pelajaran-pelajaran tersebut tidak lagialkarkan oleh guru yang
mengasuh asrama, karena dalam penilaian mereka,ygmg mengajarkan hal
tersebut haruslah seorang yang benar-benar mebg@eng figh, ibadah, agidah
dan akhlag. Intinya mereka takut terjadi prosesyesatan dalam proses
pembelajaran di asrama tersebut.

Kebijakan sekolah yang berikutnya mendapat tantandari tokoh
masyarakat dan alim ulama yang berada disekitarlaeladalah, bahwa sekolah
menerapkan peraturan dalam lingkungan sekolah peda® awal pembelajaran
diwajibkan menggunakan bahasa Indonesia. Kebijakanditentang karena
mereka menilai, bahwa pihak sekolah tersebut tidakghargai bahasa Aceh, dan
akan mengaburkan bahasa dan budaya Aceh. Padbbklg@kolah menerapkan
kebijakan tersebut hanya semata-mata untuk memadaké&munikasi, karena
orang-orang yang berada dalam lingkungan sekoledelet tidak semuanya
mabhir berbahasa Aceh.

Maraknya tantangan dari tokoh masyarakat serta @@ma yang berada
disekitar Sekolah Sukma Bangsa terhadap sistentatelan model pembelajaran
yang diterapkan oleh Sekolah, menyikapi tantangasebut, pada suatu hari
pembina Yayasan Sukma (Surya Paloh) datang ke @irelan bersilaturrhami

dengan para penetang keberadaan Sekolah SukmaaBangsbut. Dalam acara
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silaturrahmi tersebut Surya Paloh sempat mengucapkata-kata “bila

masyarakat tidak senang dengan keberadaan SekokahaSBangsa ini, maka
pada kesempatan ini saya ajak marilah kita bakaisab®a-sama, kami
memperjuangkan sekolah ini untuk generasi Aceh rdapan, masyarakat Aceh
masa depan yang bermartabat” setelah mendengarkaparu Surya Paloh
tersebut, suasan hening, baru kemudian para p&gantenyadari bahwa
pendidikan yang di selenggarakan oleh Sekolah SukBar@gsa adalah untuk
mencerdaskan kehidupan masyarakat Aceh.

Tantangan-tantangan yang datang dari sebagian tnggasyarakt
tersebut dalam perjalanan waktu akhirnya dapatadii,aselain silaturrahmi yang
dilakukan oleh pembina Yayasan Sukma dengan p&@htmasyarakat, pihak
sekolah juga, terutama pengelola asrama membugtgmnosilaturrahmi siswa-
siswi dengan para santri yang belajar di pondolaqtesn yang berada disekitar
lingkungan sekolah. Program ini nampknya membuahkasil, diantaranya
melalui silaturrahmi tersebut masyarakat sekitdofd Sukma Bangsa semakin
mengenal lebih dalam tentang pembelajaran di Skl&il&ma Bangsa tersebut.

Selain data yang diperoleh melalui wawancara, $sep@ng telah
dipaparkan di atas, data yang diperoleh melaluiggeratan secara langsung,
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan jugaumpgkkan adanya upaya
bersama dalam lingkungan sekolah untuk menerapk@sep pendidikan sesuai
dengan tuntutan visi dan misi serta tujuan yarghtdirumuskan dalatplueprint

Dalam visi sekolah Sukma Bangsa telah ditetapkdrera@a kata kunci

yang harus direalisasikan dalam proses pendidikata kunci yang dimaksud
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adalah; menciptakan lingkungan pendidikan yang tiosmengembangkan
sumberdaya manusia melalui pengembangan kemamgaederais; terampil dan
akhlak mulia.

Lingkungan pendidikan yang positif yang ingin dteian tentu saja
mensyaratkan adanya kemauan untuk bekerja samaardemgk, untuk itu
perencanaan menciptakan lingkungan pendidikan yasgif telah dirumuskan
sejak awal. Hal ini ditandai dengan perencanaamglelaan pendidikan sesuai
dengan perkembangan sistem pengelolaan lembagadi@nd modern, yaitu
adanya keyakinan bahwa lembaga pendidikan haresothkberdasarkan prinsip,
bahwa sekolah adalah organisasi pembelajar. Pamadigekolah sebagai
organisasi pembelajaryang dikemukakan oleh Petegeseseperti yang telah
dijelaskan pada pembahasan teori, sepenuhnya mé&ejgakinan dan diterapkan
dalam pengelolaan lembaga pendidikan Sekolah Si#angsa.

Lingkungan pendidikan yang positif dalam arti tdijeya harmonisasi
antara berbagai faktor dalam situasi pembelajadaiah suatu keharusan. Tanpa
lingkungan yang positif proses pembelajaran yang tsalit untuk dapat
diciptakan. Pentingnya lingkungan pendidikan yaogitf bagi Sekolah Sukma
Bangsa didasari oleh pandangan yang mendalam tehékekat pendidikan serta
hubungannya dengan hakekat manusia. Teori apa-gnm gigunakan berkaitan
dengan hakekat pendidikan, dapat dipastikan adamasn prinsip, prinsip
tersebut adalah bahwa pendidikan bertujuan untukibeatuk manusia menjadi
manusia yang lebih baik, manusia yang baik dalamg@eian yang seluas-

luasnya, termasuk menjadi manusia yang berkudiitggi.

223



Untuk terbentuknya lingkungan pendidikan yang piosiidukung oleh
sarana dan prasarana yang memenuhi standar bgkutigan pendidikan yang
positif, serta adanya strategi untuk membentukasitypendidikan yang positif
juga. Sekolah Sukma Bangsa, bila dilihat dari segana dan prasarana memang
sudah sangat memadai terutama bila dibandingkagadesarana dan prasarana
sekolah lain yang ada di Aceh.

Selain dari unsur lengkapnya sarana dan prasarang gimiliki oleh
Sekolah Sukma Bangsa, ternyata lingkungan belaag ypositif itu dibentuk
karena adanya kesadaran untuk meningkatkan kuaitasherdaya mansusia
melalui penbdidikan. Mengangkat kualitas sumberadananusia melalui proses
pendidikan, tentu saja sama halnya dengan menikwkatarkat dan martabat
kemanusiaan manusia, oleh karena itu lingkungadigi&san sangat menentukan
keberhasilan pendidikan dalam meningkatkan harkat martabat kemanusiaan
manusia.

Atas kesadaran yang demikian, langkah untuk meadapt lingkungan
pendidikan yang positiftersebut, semua pihak yaegada dalam lingkungan
Sekolah Sukma Bangsa menerapkan prilaku terpujg yadisebut (3S) vyaitu,
salam, senyum, sapa.Prilaku terpuiji ini harus dikak oleh setiap individu yang
berada dalam lingkungan Sekolah Sukma Bangsa. Salatah ucapaAssalamu
Alaikum sebagai kata awal dalam berkomunikasi antar sesaamusia muslim,
dalam pandangan ajaran Islam adalah prilaku yanmgasaterpuji, karena
perbuatan memberi salam kepada seorang muslim yang dikenal maupun

yang tidak dikenal termasuk ke dalam salah satinaumabi Muhammad
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Shalallahu alaihi wassalamKepada seseorang yang diberikan ucapan salam,
dalamajaran Islam dinilai wajib untuk menjawab katdam tersebut, jawaban
salam yang lebih sempurna seperti uangkaymalaikum salam warah matullahi
wabarakatuhadalah jawaban yang lebih baik.

Saling memberi dan membalas salam, dalam pandasigam sangat besar
hikmahnya, selain menghidupkan syi'ar Islam, jugekandung hikmah bahwa
antar sesama muslim dalam menjalankan hidup daicllgdn ini terjadi proses
saling mendo’akan agar mendapat rahmat dan bedwlAlthh sang pencipta.

Kemudian prilaku terpuji berikutnya yang harus dipkan dalam
lingkungan Sekolah Sukma Bangsa adalah senyumu8edgngan salam saling
berkaitan, karena senyum merupakan bentuk romaahwgang menandakan
penuh keramahan, memandang positif kepada orangdksh karena itu, salam
yang mengandung makna do’a kepada sesama akan Hdebdr nilainya bila
diberikan dengan wajah yang penuh senyum. Senyung y@enuh dengan
keikhlasan, dalam pandangan ajaran Islam adalabrbdgri ibadah.

Salam dan senyum dua prilaku terpuji agar terjallasana keakraban,
maka prilaku terpuji yang berikutnya adalah sapanypa dengan penuh
keakraban merupakan wujud komunikasi lisan, yargpldmnya bisa terjadi
proses saling berbagi informasi, informasi yangngatederhana adalah tentang
keadaan atau kesehatan seseorang yang menjadibaaaa.

Selain pembiasaan atas prilaku terpuji dalam linglam Sekolah Sukma
Bangsa, seperti yang telah disebutkan di ataskpieagelola Sekolah Sukma

Bangsa masih menambahkan prilaku terpuji yang bemja, yaitu sikap jujur.
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Kepada semua pihak yang berada dalam lingkungasié@@eksukma Bangsa harus
menerapkan prilaku jujur tersebut.Jujur dalam peda dan jujur dalam
perbuatan. Penekanan sikap jujur dalam lingkungekol8h terutama dalam
proses belajar mengajar, baik dalam pembelajaransdima, maupun dalam
ruang kelas. Dengan jujur sikap malu akan tertad@mgan sendirinya, malu
untuk berbohong, malu untuk menyotek dalam ujianlda sebagainya.
Dari data yang diperoleh melalui wawancara tersetapat diketahui

bahwa pendidikan yang dilakukan oleh Sekolah SuBeragsa di Bireuen terus
berupaya menerapkan proses pendidikan sesuai deisgamisi, dan tujuan yang

telah ditetapkan.

a. SMPN Bireuen

Pertanyaan yang sama diajukan kepada responden tgmdgpat di
Sekolah Menengah Pertama Negeri | Bireuen. Jawalagy diberikan atas
pertanyaan tersebut oleh pihak kepala Sekolah,gatekan bahwa proses
pendidikan di SMPN | Bireuen akan diterapkan seslemgan visi, misi serta
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses bemagigajar para guru akan terus
dituntut untuk menerapkan proses pembelajaran seésngan program yang telah
dituangkan dalam dokumen rencana pengembanganakek@PS). Demikian
juga dengan seluruh tenaga administrasi yang adas tdiarahkan untuk
melaksanakan tugasnya agar visi, misi serta tugraapai.

Namun demikian, ada sejumlah tantangan dalam nagrgah visi, misi,
tujuan serta program sekolah yang telah ditetapkantangan yang dirasa paling

berat adalah memenuhi kekurangan saran dan prasaugpselama ini masih
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sangat kekurangan. Pada satu sisi pihak sekolals ld@pat memenuhi tuntutan
masyarakat yang berminat besar menyekolahkan putirinya di sekolah ini,
tetapi pada sisi lain fasilitas pendidikan yang &édak seiring dengan jumlah
siswa yang ditampung disekolah ini. Fasilitas yalgaksud adalah fasilitas
pendukung proses pembelajaran. Dan pihak sekotkk tilapat dengan serta
merta untuk menuntut terpenuhinya seluruh fasilisgsebut, dan bahkan dana
dari masyarakat (orang tua siswa) sudah tidak mgkmriagi untuk di tuntut,
sedangkan dari pihak pemerintah,baik pemerintabtpuaupun daerah, mungkin
pada saat ini masih memprioritaskan sekolah yaingyng lebih membutuhkan
untuk dibantu terlebih dahulu, dibandingkan deng&HPN | Bireuen.

Untuk melengkapi kekurangan sarana dan prasaramak pekolah terus
mengusulkan kepada pemerintah sesuai dengan melanjang ada. Selain
kepada pihak pemerintah, pihak sekolah juga mekgajidepada pihak lain yang
mau berpartisivasi dalam bidang pendidikan.

Selain tantangan dari aspek masih kurangnya sadama prasarana
pendukung proses pembelajaran, juga terdapat gamadari aspek para guru
yang ada saat ini. Lebih dari separuh jumlah galaladn guru yang sudah lama
masa kerjanya. Jumlah guru tetap bertatus pegaegi ipil yang berlatar
belakang jenjang pendidikan strata dua (S2) haagta@ang, strata satu (S1), 29
orang, sedangkan yang berlatar belakang pendidisaang D1, D2 dan D3
berjumlah 30 orang.

Dengan melihat kondisi guru yang demikian ini, tesgja melahirkan

tantangan sendiri, tentu saja para guru harus jeekegras untuk dapat
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menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada, baitutan yang datangnya dari
pemerintah maupun dari para peserta didik. Tuntytamg datangnnya dari
pemerintah seperti memenuhi amanat Undang-undamgdgun dosen, sedangkan
tuntutan dari peserta didik sering sekali terjadilach bidang pemanfaatan
teknologi sebagai sumber belajar, para guru haebgh Isiap memanfaatkan
internet misalnya sebagai sumber belajar dibandinglengan siswa.

Untuk mengatasi tantangan dalam bidang tenaga gikn@uru), pihak
sekolah, menambah jumlah guru titak tetap sebagau d¢hantu, dengan
kualitifikasi  pendidikan 10 orang berpendidikan atr satu (S1), 3 orang
berpendidikan D3 dan 1 orang berpendidikan D1. Per&ru bantu ini sangat
berarti bagi suksesnya program pendidikan yan$ @itetapkan tersebut.

Dua tantangan yang telah disebutkan diatas ittahdahtangan besar bagi
pihak SMPN | Bireuen, namun demikian bukan ber#tak ada lagi tantangan
yang lainnya, tetapi tantangan ini yang dirasa atibgsar sekali pengaruhnya
terhadap penerapan visi, misi serta tujuan yamad titetapkan. Namun demikian,
dengan semangat dan dimotivasi oleh kepercayaaryana&st selama ini
terhadap SMPN | Bireuen sebagai tempat mendidikaguitrinya, pihak sekolah
akan terus berupaya mempertahankan label “sekolghuli dan sekolah favorit”
yang telah dilekatkan pada sekolah tersebut.

Menurut pihak sekolah, sebagai bukti adanya upag@enapkan visi, misi
dan tujuan sekolah sebagaimana yang telah disebdikatas, adalah disusunya
sejumlah program strategis untuk mencapai tujuasel@t. Adapun program

strategis yang disusun guna mencapai tujuan yala tditetapkan. Dalam
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dokumen rencana pengembangan sekolah SMPN | Birditemukan sejumlah
program strtategis yaitu sebagai berikut:

1. Pemenuhan Standar Kompetensi Lulusan (SKL):
a. Peningkatan nilai Ujian Nasional
b. Peningkatan nilai Ujian Sekolah
c. Peningkatan prestasi bidang akademik
d. Peningkatan prestasi bidang non akademik
e. Peningkatan jumlah siswa yang melanjutkan stediekolah favorit dan
bertaraf intemasional.
2. Pemenuhan Standar Isi:
a. Pengembangan Buku-1 KTSP (Dokumen-1 KTSP) la¢iitemasional.
b. Pengembangan silabus bertaraf intemasional
c. Pengembangan RPP bertaraf intemasional
d. Pengembangan Bahan Ajar, Modul, Buku, bertatafhasional
e. Pengembangan Panduan Pembelajaran bertarasiteral
f. Pengembangan Panduan Evaluasi Hasil Belajaariaéihtemasional
3. Pemenuhan Standar Proses:
a. Pemenuhan persiapan pembelajaran bertaraf isitamah
b. Pemenuhan persyaratan pembelajaran bertarafastenal
c. Peningkatan pelaksanaan pembelajaran bertéeafiasional
d. Peningkatan pelaksanaan penilaian pembelaj@maaraf intemasional
e. Peningkatan pengawasan proses pembelajararab@rtamasional.
4. Pemenuhan Standar Tenaga Pendidik dan Kepeadidik
a. Peningkatan kompetensi tenaga kependidikan lgkep&olah) berwawasan
intemasional.
b. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik (guntquarintemasional.
c. Peningkatan kompetensi tenaga kependidikanyaiberataraf
intemasional.
5. Pemenuhan Standar Sarana dan Prasarana:
a. Pemenuhan sarana dan prasarana minimal bentamagsional.
b. Pemenuhan sarana dan prasarana bertaraf interalasi
c. Pemenuhan fasilitas pembelajaran dan peniladaraf intemasional.
6. Pemenuhan Standar Pengelolaan:
a. Pemenuhan perangkat dokumen pedoman pelaksamaama kerja dan
kegiatan sekolah
b. Pemenuhan struktur organisasi dan mekanisma &ekplah
c. Peningkatan supervisi, monitoring, evaluasi, alaeditasi sekolah
d. Peningkatan peranserta masyarakat dan kemitraan
e. Pengembangan perangkat administrasi sekolagréPnoAplikasi Sekolah)
f. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen(SIM)labk
g. Pengembangan manajemen mutu ISO 9001-2000
7. Pemenuhan Standar Keuangan dan Pembiayaan iRandid
a. Peningkatan sumber dana pendidikan
b. Pengembangan pengalokasian dana
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c. Pengembangan penggunaan dana
d. Peningkatan pelaporan penggunaan dana
e. Peningkatan dokumen pendukung pelaporan penggutzena
8. Pemenuhan Standar Penilaian Pendidikan:
a. Peningkatan frekuensi ulangan harian
b. Peningkatan pelaksanaan UlanganTengah Semester.
c. Pengembangan materi Ulangan Akhir Sekolah(UA®)dlangan
Kenaikan Kelas(UKK) bertaraf intemasional
d. Pengembangan teknik-teknik penilaiankelas kafitdemasional.
e. Pengembangan instrumen ulangan harian, Ulaegaah semester, akhir
semester dan ulangan kenaikan kelas bertaraf istens
f. Pengembangan perangkat pendokumentasian peniarsaraf
intemasional.
9.Pengembangan Budaya dan Lingkungan Sekolah:
a. Pengembangan budaya bersih
b. Penciptaan lingkungan sehat, asri, bersih, inglattang, sejuk.
10. Pengembangan nilai-nilai keagamaan
a. Pengembangan pemahaman dan pendalaman agama.
b. Pengembangan pengamalan nilai-nilai agama.(RFENS Bireuen, 2009;
28-30)

Sehubungan dengan program strategis tersebut, pdkakah SMPN |
Bireuen juga merumuskan strategi pelaksanaan/paiazaptas program strategis
yang telah dirumuskan seperti yang telah disebutlkatas. Adapun strategi
pencapaian atas program strategis adalah sebagaitbe

1. Dalam peningkatan Standar Kelulusan melaksanakabibgan belajar,
tryout untuk kelas IX, pengoptimalan dalam bidahkgdemik dan non
akademik, peningkatan jumlah kelulusan dan pentagkgumlah siswa
yang melanjutkan studi kejenjang yang lebih tingggmanfaatan team
teaching, workshop pemahaman SKL,membestignce centredan
mengikuti lomba ditingkat regional dan nasional.

2. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikafS{) bertaraf
intemasional, dengan melaksanakan sosialisasi daksthop, menjalin
kerjasama dengan nara sumber dan mengoptimalkayawakolah dalam
membuat pemetaan SK, KD, membuat silabus, membgdt, Rhodel-
model penilaian bertaraf Intemasional, melalui vsbtidp, dll untuk
menghasilkan dokumen kurikulum sekolah bertaranasional.

3. Dalam meningkatkan pemenuhan standar proses sitrgdecadalah
pemenuhan persiapan pembelajaran yang meliputi yeteu silabus,
rencana pembelajaran dan perangkat penilaian &aertatemasional,
persyaratan pembelajaran antara lain setiap rotebditi dan 24 siswa,
beban mengajar guru minimal 24 jam per minggu, heks pelajaran 1:1.
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Pelaksanaan strategi dengan optimalisasi MGMP abkkpéer teaching,
lesson studypengiriman pelatihan, workshop dan lainnya.

4. Pengembangan sarana prasarana dan media pendidikkerjasama
dengan pihak lain dalam mengoptimalkan SDM sekatgbhk melengkapi
fasilitas pendidikan dalam rangka memenuhi staedeana prasarana dan
media pembelajaran sekolah. Dengan pengadaantaasilekerja sama
dengan komite sekolah, alumni, dan dunia usaha.

5. Dalam pemenuhan standar tenaga pendidik dan kepkaadi bekerja
sama dengan lembaga lain melalui berbagai macamtilmetl seperti
bahasa inggris, TIK, MBS, KTSP, ESQ, CTL dll dalamngka
meningkatkan SDM. Dilakukan dengan kerja sama dengerguruan
tinggi dan lembaga bimbingan bahasa inggris sertapater.

6. Dalam pemenuhan standar Pengelolaan strateginylahage@menuhan
perangkat dokumen pedoman pelaksanaan rencanakkgrgan sekolah,
struktur organisasi dan mekanisme kerjasekolahingkatan supervisi,
monitoring, evaluasi dan akreditasi sekolah, pdten peranserta
masyarakat dan kemitraan, pengembangan perangkatiattasi sekolah,
SAM Sekolah, ISO 9001-2000.

7. Dalam pemenuhan standar keuangan dan pembiayaadidigan
strateginya adalah meningkatkan sumber dana p&adidpengembangan
pengalokasian dana dan penggunaannya, peningkatapopan
penggunaan dana, dokumen pendukung pelaporan peasgdana.

8. Dalam pemenuhan standar penilaian pendidikan gimgte adalah
meningkatkan frekuensi ulangan harian, pelaksabd& pengembangan
materi UAS, ulangan kenaikan kelas dan tehnik-tetpenilaian kelas
yang bertaraf intemasional. Dengan optimalisasidpspingan guru
bahasa Inggris, pelatihan, kerja sama dengan selaiaya dll.

9. Dalam pemenuhan lingkungan budaya yang bersih mi@ahj dilakukan
strategi optimalisasi tenaga yang ada, penyadait@ap sdan perilaku
seluruh personil sekolah dengan budaya bersihrdiahj kompetisi antar
kelas untuk kebersihan dan keindahan serta penalnidsdup sehari-hari.

10.Dalam pemenuhan pengamalan nilai-nilai keagamadamd&ehidupan
sehari-hari, dilakukan strategi pelaksanaan depgambiasaan melakukan
ibadah, melakukan kegiatan pendalaman agama, nkelakperingatan
hari besar agama, dengan ceramah dan kajian ag®ma, pembiasaan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Memang tokoh agama,
dari masyarakat dan orang tua yang dapat diajgk kama untuk peduli
nilai-nilai agama. Adapun upaya hidup bersih dergjestegi pemeriksaan
kesehatan secara rutin, penyuluhan kesehatan olg¢bard/ang dilakukan
oleh orang tua dan kerja sama dengan Ikatan Doldenesia.

Sesuai dengan program strategis dan strategi paiacapsebagaimana

yang telah disebutkan di atas, dalam dokumen renpa@mgembangan sekolah
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SMPN | Bireuen juga ditemukan informasi tentangilhgang diharapkan.

Adapun hasil yang diharapkan adalah sebagai berikut

a.

b.

g F s (@]

Tercapainya kelulusan dan prestasi akademik darakagemik siswa
bertaraf nasional dan intemasional.

Tersedia dan terpenuhinya Kurikulum Tingkat SatBandidikan (KTSP)
dan Proses Pembelajaran yang sesuai dengan Stiadahal Pendidikan
dan bertaraf intemasional.

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang dilaksaaltaguru dalam
proses belajar mengajar bertaraf intemasional.

. Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yasfg@gional dan mampu

menggunakan bahasa pengantar bahasa intemasional.

. Tersedianya kebutuhan sarana prasarana yang medaadaertaraf

intemasional.

Tercapainya standar kelembagaan dan menejemen yang
mendapatkepercayaanpublikberbasisinformationComeatan
Technology dan ISO 9001-2000.

. Terpenuhinya biaya pendidikan dari partisipasi raeslyat yang memadai,

wajar dan adil.

. Terpenuhinya Standar penilaian yang relevan daataéintemasional.

Terwujudnya lingkungan budaya sekolah yang berarhiddah.
Terwujudnya pengamalan nilai-nilai keagamaan ddahidupan sehari-
hari.

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang key@ga seperti apakah

tujuan pendidikan yang diterapkan pada sekolah @&uBangsa?. Data yang

diperoleh atas pertanyaan ini dapat dijelaskan dsamtan informasi yang

diperoleh dari responden (direktur Sekolah dan Hapala Sekolah), bahwa

tujuan pendidikan tidak terlepas dari rumusan tujyang telah dirumuskan

dalam blueprint Sekolah Sukma Bangsa. Adapun tujp@ndidikan Sekolah

Sukma Bangsa.

Tujuan pendidikan tersebut merupakan tujuan umuhanddembaga

pendidikan Sekolah Sukma Bangsa. Sedangkan untukrnsgendidikan seperti

SMP Sekolah Sukma Bangsa sampai dengan saat @eneditdilakukan belum

merumuskan tujuan pendidikan yang terpisah dadatujpendidikan Sekolah
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Sukma Bangsa.

Sedangkan SMPN | Bireuen juga telah merumuskananuj8ekolah
sebagaimana sebagaimana disebutkan di atas.Béwalasgata tentang tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan oleh kedua Sekelegebut terlihat perbedaan
yang sanagt tajam. Perbedaan dalam merumuskam ttgteebut, jelas bertolak
dari perbedaan rumusan rencana pengembangan sgkalgtelah ditetapkan.

Atas perbedaan tujuan tersebut dapat diidentisfikdbahwa tujuan
pendidikan yang dirumuskan oleh Sekolah Sukma Bamgslah tujuan umum
lembaga. Sedangkan tujuan yang dirumuskan oleh SM#i¢uen adalah tujuan
khusus yang ingin dicapai oleh sekolah. Dengan kiamitujuan khusus sekolah
sukma bangsa hendaknya dapat dirumuskan oleh p#takah agar jelas tujuan
khusus yang hendak dicapai. Demikian juga sebadikijuan umum sekolah
SMPN | Bireuen hendaknya dapat dirumuskan sehimgjgan yang dirumuskan
itu tidak terkesan hanya untuk memenuhi dokumercamm pengembangan

sekolah.

C. Temuan Penelitian

Temuan penelitian dapat diungkapkan sebagai berikut

Pertama perbedaan dasar rujukan perumusan Visi sekoladdanD
perumusan visi, misi dan tujuan sekolah pihak SdkoSukma Bangsa
menggunakan konsep penyelenggaraan oragnisasidgediyang dirumuskan
Peter M. Senge (1990) yaitu, konsep sekolah selmmganisasi pembelajar.Buku
karya Peter M. Senge (1990) yang berjutiné Fifth Discipline: The Art And

Practice of The Learning OrganizatiorDasar pemikiran sekolah sebagai

233



organisasi pembelajar disebutkan oleh Senge adalzgai berikut:

We can than build “learning organization”, orgatiza where people
continually expand their capacity to create thelteshey truly desire, where new
and expansive pattern of thinking are nurtured, rerteollective aspiration is set
free, and where people are countinually learning bm learn to-gether. (Senge;
> Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa organigeambelajar pada
prinsipnya adalah organisasi sebagai wadah untaggmebangan setiap individu
untuk dapat terus menerus berkarya di atas landasaolitas untuk mencapai
tujuan bersama dan tidak pernah merasa puas déwaganyang telah dicapai,
melainkan terus menerus berproses mencari pengetaligng baru secara
bersama-sama.

Untuk menjadi sebuah organisasi pembelajar, sekblatus mampu
mendorong timbulnya suatu kondisi prasyarat yargh dPeter Senge disebut
sebagai lima hal inti dalam pembentukan organiggsnbelajar the core
discipline: building the learning organizatipn Kondisi prasyarat tersebut
dirancang dan dilaksanakan secara sistematis elablat. Kelima hal tersebut
adalah:

1. Pemikiran SistemSystem Thinking
2. Keahlian PribadiRersonal Mastery
3. Model Mental Mental Mode);
4. Visi Bersama (Shared Vision);
5. Pembelajaran Timlgam Learniny (Senge, 6-9).
Pihak yang terlibat dalam merumuskan visi sekodabetbut adalah oarng-orang

yang dipilih oleh pengurus Yayasan Sukma, yaita pakar pendidikan dari luar

Aceh, di antaranya; Ahmad Baidhowi, Fuad Sachruyd8yamsir Alam, Syamsu
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Rizal Panggabean, Aan Hasanah, Jajad BurhanuddiafigT Adanan Amal,
Mahyuddin, Satia P. Zen. Agus Maulana. Sedangkiaakpsekolah dalam hal ini
kepala sekolah dan para dewan guru, serta takeHaldaya tidak terlibat dalam
merumuskan visi sekolah, melainkan hanya dituntutiuki mewujudkan visi
sekolah tersebut.

Sedangkan perumusan visi SMPN | Bireuen sepenubeysedoman pada
Undang-undang Sistem Pedidikan Nasional No. 20 fdaR003, Praturan
Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendidikan Nakigarag berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan. Dan rumusan visi tetsehelibatkan para
stikeholder sekolah. Dalam hal ini kepala sekokabagai inisiator perumus visi
tersebut.

Keduag dalam rumusan visi, misi serta tujuan, dua séktdesebut belum terdapat
kalimat yang secara spesifik menyebutkan visi p#kdn yang berdasar pada
filosofi pendiddikan nasional indonesia. Walaupwatacth visi tersebut terdapat
kalimat yang mengandung nilai filosofi pendidikaragmatisme dan nilai-nilai

keagamaan (Islam) seperti akhlak mulia atau berioiadir.

Ketiga dalam mewujudkan visi sekolah, terdapat perbedidam pengelolaan

lembaga pendidikan. Sekolah Sukma Bangsa berada shau lingkungan dan
sistem Asrama, sejumlah pihak pengelola bertennmpggdl dalam lokasi tersebut.
Sedangan SMPN | Bireuen berada dalam satu lolatspitterdapat pembagian
rombongan belajar, selain kelas berstandar nasigongh terdapat kelas
Rancangan Sekolah Bertandar International (RSBé&ba§ai RSBl SMPN |

Bireuen masih banyak hal yang perlu untuk dibenabperti standar tenaga
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pendidikan dan kependidikan.

D. Pendekatan Sirkulas Dalam Kontektualisasi Filosofi Pendidikan
Per sekolahan

Bertolak dari data penelitian serta pembahasan gtalitian yang telah
dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa kontdéikag filosofi pendidikan
dalam sistem pendidikan persekolahan masih terggtiara parsial, artinya
penyelanggara pendidikan persekolahan merumuslsarpendidikannya belum
begitu jelas mengacu pada aspek filosofi pendidik@amy berlaku secara umum
maupun filosofi pendidikan negara. Akan tetapi hebanyak bersifat mengikuti
tuntutan perkembangan yang sedang terjadi, terutarhé&k memenuhi tuntutan
adminstrasi pendidikan yang sedang dikembangkérddnesia pada umumnya.

Hal tersebut dapat dicermati antara lain, bahwa se&kolah memiliki
pernyataan resmi dan hasrat untuk menciptakan sumdpga manusia yang
handal dilandasi keimanan dan ketakwaan terhaddmnlorang Maha Esa.
Tema-tema religius sudah merupakan kebutuhan etilespon nilai lingkungan
untuk mengatur menggerakkan oraganisasi pendiddedragai bagian integral
dari visi penyelenggaraan pendidikan tersebut.

Fenomena sosial terutama menguatnya terminologilsgitas dan etika
serta pengingkatan mutu pendidikan melalui manajerbarbasis sekolah,
dijadikan landasan penyusunan visi sekolah makaemedperti inilah yang
disebut kontektualisasi filosofi pendidikan yangrdiat parsail dan lineir,
berdasarkan data yang ada hal seperti inilah yemadt dalam dunia pendidikan

persekolahan.
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Untuk penyempurnaan terhadap kondisi sistem pégaiidpersekolahan
yang ada, resta melengkapi landasan upaya merdgptran atas perubahan,
baik tuntutan itu datangnya dari nilai-nlai sosi@upun asas legal formal, maka
perlu rumusan pengembangan model kontekstualisasos$fi pendidikan dalam
sistem pendidikan persekolahan sebagai berikut.

Kontektualisasi filosofi pendidikan dalam sistermgielikan persekolahan
didasari atau bertolak dari keyakinan filosofi peilidin yang benar-benar
menjadi  keyakinan, sehingga dari nilai-nilai filisopendidikan tersebut
dimunculkan seluruh rumusan yang berkaitan dengamyglenggaraan
pendidikan ke depan.

Adapun rumusan-rumusan yang berkaitan dengan  pkadid
persekolahan dimaksud menyangkut rumusan visi, titden dan konsep
pendidikan, tujuan pendidikan, rancangan pengeiolaaganisasi pendidikan,
rancangan sistem bagi pelaku atau pelaksana pkadiderta situasi pendidikan,
sehingga semua implementasinya tidak terlepas daakinan filosofi
pendidikan.

Dalam konteks filosofi pendidikan di Indonesia padl@umnya, dan
konteks pendidikan di Aceh pada khususnya, keyakith@sofi pendidikan yang
perlu direvitalisasi adalah filosofi pendidikan garbersifat eklektik atau
singkritisasi, maksudnya adaya perpaduan antaraeimbidsofi pendidikan
tradisional dan filosofi pendidikan modern, yangudngkan dalam keyakinan
filosofi pendidikan Pancasila serta teori pendidikslam.

Filsafat pendidikan Pancasila serta teori pendidilsdam harus menjadi
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kerangka acuan dasar bagi pengembangan atau kiialedessi filosofi
pendidikan persekolahan. Hal ini njadi penting karena melihat sejal
masyarakat Indonesia pada umumnya, serta sejarayiamaiat Aceh khususn
yang ketal dengan muatan relegius, serta perkermabamgpsi-psikologis
masyarakat yang mendampakan terbentuknya masyayake cerdas ser
unggul dimasanasa yang akan data

Dari uraian di atas, dapat diketengahkan diagranmggmbanga
kontekstualisasi filosofi pendidikan dalam sistenengidikan persekolahe

sebagai berikut.

Visi, identitas dan konsep Dasar
Sekolah

Filosofi Pendidikan
Tradisonal + Modern = Fil. Pendk.
Pancasila + Teori Pendk. Isalam

Sistem pengelolaan

Tujuan Pendidikan

Perencanaan program
Persekolahan

Pelaksanaan Program dan
Pengembangan

4.1 Diagram Pendekatan Sirkulasi Dalam KontekstaaliFilosofiPendidikan
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